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ABSTRACT

lMsyA, A. and R. Pnruet. 2009. The change of lignin, neutral detergent fiber, and acid detergent fiber of palm frond with
biodegumming process as fiber source feedstuff for ruminantia. JITV 14(4):284-281.

This research was conducted to study the effect of substrat levels and incubation time on changes of mean of: lignin, neutral
detergent fiber and acid detergent fiber content of paim frond. This research was done based on completely randomized design

with 2 factors as treatments. The fust factor was substrate levels ie: 5, 10 and 15 litters, the second factor was incubation times:
3, 5 and 7 days of incubation which resulted il reduction content of lignin. Result of this research showed that treatments gave

signi,ficantly different ilfluence (P<0.05) on l-ignin, neutral detergent fiber and acid detergent fiber of palm frond. The best
treatment was 15 litier of substrate with 7 days incubation, resulted n:9.22 Vo lignn,38.56Va neutral detergent fiber, and

32.l9Vo acid detergent fber of palm frond. It is concluded that substrate level and incubation time interaction in biodegumming
process decreased the level of lignin, NDF and ADF in palm frond.
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ABSTRAK

lusye, A. dan R. Pelupt. 2009. Perubahan kandungan lignin, Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF)
pelepah sawit melalui proses biodegumming sebagai sumber balran pakan serat temak ruminansia. JITV 14(4):284-281 .

Kendala dalam pemanfaatan pelepah sawit adalah rendahnya tingkat kecernaan bahan tersebut yang diakibatkan oleh
tingginya kandungan NDF, ADF dan lignin, yang dapat menurunkan produksi ternak. Salah satu teknologi untuk mengatasi
kendala tersebut adalah adalah tekhnologi biodegumming yang men-rpakan suaru proses melepaskan dan melarutkan gum yang
terdiri dari asarn uronat, pectin dan lignin dengan memanfaatkan media substrat cair dan mikroorganisme. Daiam penelitian ini
dilakukan proses biodegumming dengan dosis substrat dan lama inkubasi yang berbeda. Dosis substrat dimaksud adalah 5 liter
substrat/lkg pelepah sawit, 10 liter substraVl kg pelepah sawit, 15 liter substrat/l kg pelepah sawit dengan lama inkubasi 3, 5
dan 7 hari. Setiap kombinasi perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 unit penelitian. Parameter
yang diamati adalah kadar lignin, NDF dan ADF. Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis keragaman dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan's Multi Range Test. Hasil penelitian menunjukkan 15 liter substrat dengan 7 hari inkubasi
menghasilkan kandungan lignn 9,22Vo, NDF 38,567o dan ADF 32,197 pelepah sawit. Disimpulkan bahrva pengaruh level
subtrat dan lama inkubasi serta interaksi perlakuan, menurunkan kandungan lignin, NDF dan ADF. Semakin tinggi level
inokulan yang dipakai dan semakin iama masa inkubasi maka penurunan kandungan lignin, NDF dan ADF scmakrn besar.

Kata kunci: Biodegumming, Lignin, Neutrai Detergent Fiber, Acid Derergent Fiber

PENDT\HULUAN

intensihkasi dan optirnalisasi pemanfaatan lirnbah
perkebunan serta limbah industri pengolahan hasil
perkebunen bcrserlt tinggi merupakan kemungkinan
yang potensial untuk mcngatasi krisis pakan khusu-snya
ternak ruminansia di rnasa depan. Salal-r satu produk
samping pefianian yang cukup potensial untuk
dijadikan pirlian mminansia adalzih pelepah sar,l'it.

Pelepah sawit merupakan produk perkebunan kelapa

sarvit yang dapat dipcrolch sepanjang tahun bersau.iaan
.ltng:ln p:trtcn trnd:,rt brr,,h s,'g.rr. Ditin.;"ru,lari putrn..i
perlgeurhringln kclapa sawit, luas areal perkebunan
kclapa sarvit di Indonesia tahun 2000 diperkirakan
nrcncapai 2 I 18,8 ribLr hektar dengan junrlah produk.si
.1,094 juta ton (B.r.or.r- Pusnr SlAlrsrrK,2003),
seclangkan luas areal perkebunan kciapa sa*'it di
Sumatera Selatan pada saat ini 488 693,00 hekter
ciengan produksi 1.459.723.00 ton
PERKEBUNAN, 2004).
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Setiap pohon kelapa sawir dapar menghasilkan 22
pelepah/tahun dan raraan bobot pelepah per batang
mencapai 2,2 kg (setelah dikupas untuk pakan),
sehingga sctiap hektar dapar menghasilkan pelepah
segar untuk pakan sekitar 9 ton,/ha.irahun arau scrara
dengan 1,64 tonha/tahun bahan kering (DlwvANTo el
a\.,2003). Bila diasumsikan kcbutuhan bahan kering I
satuan ternak 2,5Vo dari bobot badan, sedangkan porsi
ransum yang diharapkan dari pelcpah sawit 30Zo (beri
misal 70-100) maka I ha pcrkebunan sau,it dapat
menampung scbanyek 4I seturlt tcr-n:rk rcparj,,,,g
tahun. Angka ini menunjukkan tingkat porcnsi yang
besar dari pelepah sawit sebagai pakan tcrnak. namun
pemanfaatannya terkendala dengan rendahnya tingkat
kecernaan karena kadar NDF (Neutral Detergent Fiber)
dan Lignin yang tinggi.

Komposisi nutrient pelepah sawit (Vo bahan kering)
adalah sebagai berikut kandungan BK 48,78; pK 5,33;
NDF 78,05; ADF 56,93; hemiselutosa 21,12; selulosa
27,94; bgrun 16,94 dan silika 0,6 (trrasva et aI., 2005).
Banyak hal yang telah dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut seperti proses amoniasi dengan
memanfaatkan urea namun proses amoniasi ini belum
memberikan hasil yang optimal dalam menurunkan
kandungan lignin. Untuk itu perlu dilakukan penelirian
lain agar diperoleh tekhnologi baru yang lebih tepat
dan dapat memberikan hasil yang diharapkan.

Tekhnolog yang coba dilakukan adalah dengan
proses biodegumming, yang memanfaatkan mikroba
dan substrat cair sehingga diharapkan dengan bantuan
enzim yang dihasilkan oleh mikroba dan substrat cair
yang digunakan dapat memecah dan melarutkan lignin
yang terdapat dalam pelepah sawit.

MATERI DAN METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian
experimental. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak trngkap pola faktorial dengan 2
faktor terdiri dari tiga taraf untuk dosis starter (liter)
pada I kg pelepah sawit dan tiga raraf masa inkubasi
(had)

Dosis substrat adalah 5, i0 dan l5 liter subsraVl kg
pelepah sawit, lama inkubasi: 3, 5 dan 7 hari. Setiap
kombinasi periakuan dilakukan pengulangan sebanyak
3 kali sehingga diperoleh 27 unttpenelitian.

Pelaksanaan penelitian

Proses biodegurruning dilakukan dalarn beberapa
tahap, yaitu persiapan substrar, penyiapan sample
pelepah sawit dan proses biodegumming.

I. Persiapan substrat

l. Molascs diencerkan dengan air kelapa pada 12kali
pengenceran, ditarnbahkan 2Va gula dan 0,5Va ZA,
dilakukan pengadukan hingga hornogen

2. Pengaturan pH dilakukan dcngan menambahkan
asarn aserar glasial santpai pl-l 4 keurudian substrat
dirnasukkan kcdalarn toples dan ditutup rapat lalu
disterilisasi dengan menggunakan autoclave
dilanjutlian dengan pendinginan pada suhu ruangan

3. Ditarrbahl<an cairan runren vang sudah mengalami
pcngenccran l0'5 drlakukan inkublsi selama 3 hari
pada suhu 2l*30'C

II. Penyiapan sampel pelepah sa*'it

1. Pelepah sawir yang digunakan dikupas dan
dibersihkan kernudian diberi perlakuan fisik
dengan cara dipotong sepanjang 2 cm, ditimbang
sebanyak I kg berat kering udara

2. Pelepah sawit disterilkan dalam auroclave selama
l5 menit dan didinginkan pada suhu ruangan

IIL Proses biodegumming

1. Pelepali sawit dimasukkan ke dalam substrat sesuai
dengan dosis perlakuan dan lama inkubasi yang
telah ditetapkan

2. Setelah masa rnkubasi selesai pelepah sawit
dikering udarakan dan digiling dan dianalisis
dengan metode yang disarankan VAN Soesr untuk
mengetahui perubahan komposisi kimia sesuai
dengan parameter yang diamati.

Parameter yang diamati adalah kadar NDF, kadar
ADF, dan kadar lignin

Analisa data

Data di4nalisa sesuai dengan rancangan yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan's Multi Range
Test.

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis VAN SoEST menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengamh yang berbeda nyata
(P<0,05) baik itu pengaruh dari dosis subsrrar, lama
inkubasi maupun interkasi dari kedua faktor perlakuan
NDF, ADF dan kandungan lignin pelepah sawit serelah
dilakukan proses bidegumming. Data hasil analisa van
soest kandungan NDF, ADF dan iignin tertera pada
Tabel 1, 2 dan3.

Berdasarkan hasil analisis statistik dan uji lanjut
yang telah dilakukan terhadap kotnponen serat
berdasarkan analisa VAN SoEST rnaka diperoleh bahwa
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pcrlakuan pcnclitian berupa dosis substrat dan lama
inkubasi dalam prose.s biodcgumrning pelepah sawit
nternberikan pengaruh terhadap perubahan kandungan
lignin, NDF dan ADF. Dari data penelitian rerlihar
scrnakirl banyak dosis substrat yang digunakan dan
se makin larna masa inkubasi maka penurunan
kandungan NDF, ADF, dan lignin pelepan sarvir
biodegumming semakin bcsar. Interaksi dari kcdua
faktor penelitian juga terlihat mempenganrhi penurunan
kandungan ketiga komponen serat tersebut. Dengan
pcrkataan Iain tcrdapar hubungan pcnurunan yang lilicar
antara dosis subsfat dan iarna masa inkubasi
biodcgumtning terhadap penurunan kandungan NDF,

ADF dan lignin pelepah sawit. Pada perlakuan l5 liter
substrat dan 7 hari masa inkubasi rnenghasilkan
penurunan kandungan NDF scbcsar 30,49Vo unit, ADIr
3l,8l%r' unit dan lignin 109,337o unjt dari kanclungan
NDIi, ADF dan lignin pelcpah sawit biodegumrning
yang mendapar periakuan 5 liter dosis substrat dan 3

hari masa inkubasi.
Kandungan NDF, ADF dan lignin yang tidak

rnendapatkan proses biodegumming masing-masing
adalah 78,05Vc: 56,93Vc du-t 16,99%o (Iusxe er al.
2005) dari dara tersebur dapar dikalkulasikan bahu,a
proses biodegurnming dengan dosis substrat l5 liter dan
masa inkubasi 7 hari mampu menurunkan kandungan

Tabef 1. Data kandungan netral detergent fiber pelepah sawir biodegumm rng (Vo Bahan kering)

Perlakuan

[-ama inkubasi (hari)

Dosis starter (liter substrat/1 kg pelepah sawit) Rata-rata

l510

a

5

7

50,32^

47,7f

45,46"

4't,83^

44,lg"d

43,96'd

44,06*

44,06b

43,03d

39,96'

38,56"

40,51'

45,84^

43,8'7b

4) 6qc

44.13Rata-rata

Superskrip yalg berbeda pada kolom daa baris yang sarna menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p<0,05)

Tabel 2. Data kandungan ADF pelepah sawit biodegumming

Perlakuan

[-ama inkubasi (hari)

Dosis starter (liter substrat/l kg pelepah sawit) Rata-rata

l5i0

3

5

1

4) 4?'4

40,49^6

39,42b

38,62b

z.'t t tb,

?5 ??c

34,48'd

33,49',d

32 rgd

?8 5ra

31 ,14^

35,62h

Rata-rata 40,78^ 37,0go 33,39', 37,09

Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p<0,05)

Tabel 3. Data kandungan lignin pelepah sawit biodegumming

Perlakuan

L-ama inkubasi (hari)

Dosis starter (liter substraVl kg pelepah sawit) Rata-rata

10

3

5

1

19,30'

17,5 8b

15,65'

14,20"d

1??1d

l, <o"'

12,02f"

10,68f8

q ))E

15,r't^

13,99b

12,49"

Rata-rata 1? <ra I 3,5 1b r0,64' 13,88

Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyara (p<0,05)
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NDF sampai I02,4lo/o unit. ADF 76,86Vo unir dan
lignin 84,27o/o unit. Penurunan kandungan NDF, ADIr
dan lignin yang besar dalarn proses biodegurnrriing
nlcrupakan indikasi yang positif unruk dapat
menggunakan pclcpah sawit scbagai pakan. Scmakin
rendah kandungan NDIr, ADIr dan lignin dalam suaru
bahan pakan ruaka akan rncningkatkan nilai keccrnaan
bahan pakan tersebur bagi tcrrrak. VAN DER MerR dan
VAN ES (2001) mclaporkan bahwa bahwa kecernaan
bahan pakan scrat akan sangat dipengaruhr olch
kandunpan pcnyusun dinding sel bahan.

Proses biodegutnming mampu menurunkan
kandungan NDF, ADF dan lignin disebabkan adanya
aktifitas bakteri yang berasal dari cairan rumen, dan
setelah dilakukan identifikasi maka bakteri yang
dominan ditemukan dalam substrat adalah bakteri
Bacillus sp. Bakteri ini memiliki kemampuan untuk
mendegradasi gum karena bakteri ini nenghasilkan
enzim pektat lyase seperti yang dinyatakan oleh ZHENG
et al. (2000) Proses degumming serat dapat dilakukan
dengan menggunakan enzim pektat lyase dan zylanase
yang dihasilkan oleh. beberapa jenis bakteri seperri
Bacillus sp dan Amycolata sp.Enzim pektat lyase dapat
menghidrolisis ikatan dari strukrur gum yaitu (1,6)-s-D-
Galactopyranosyl sehingga menjadi ikatan rantai
pendek yang mudah larut dalam air. Enzim ini memiliki
kontribusi yang besar pada proses degumming karena
dapat mengurangi kandungan gum hingga 30Vo.

Aktivitas enzim xylanase dalam menurunkan
kandungan gum lebih sedikit dibandingkan dengan
aktivitas pektat lyase yaitu l4-l1Va (Bnurwe;w el ai.,
2000).

Gum yang sudah mengalami hidrolisis oleh enzim
mikroba selanjutnya akan larut dalam larutan asam
yang terdapat dalam substrat. Adanya bakteri Bacillus
sp selain menghasilkan enzim pektat lyase juga
menyebabkan kondisi substrat menjadi asam. LEUpnJ
(1998) menyatakan bahwa senyawa yang termasuk
dalam gum seperti pektin, lignin dan pentosa akan
mampu larut dalam larutan asam setelah dihidrolisa
oleh enzim yang spesifik. Hal inilah yang menyebabkan
proses biodegumming mampu menurunkan kandungan
NDF, ADF dan lignin pelepah sawit. Semakin banyak
substrat dan semakin lama masa inkubasi maka semakin
banyak kandungan NDF, ADF dan lignin yang terlarur.
Semakin banyak substrat maka semakin banyak jumlah
mikroba yang menghasilkan enzim yang digunakan
untuk melarutkan ketiga komponen serat. Demikian
pula semakin lama masa inkubasi, semakin banyak
waktu yang tersedia bagi mikroba untuk menghidrolisis
gum yang terdapat dalam pelepah sawit tersebut.

KESII\{PULAN

Dari pcnelitian ini dapat disimpulkan bahrva proscs
biodcgumming ntampu rncnurunkan kandungan Netral
Detregent Fiber, Acid De te rgcnt Fiber dan lignin
pelepah sawit. Pcrlakuan terbaik adalah dengan dosis
substrat l5 liter/l kg pelepah sawir dan lanra inkubasi 7

hari mcnghasilkan kandungan Netral Detergent Fibcr,
Acid Detergent Fiber dan lignin terendah, ma.sing-
masing adalali 38,56;32,19 dan 9,22Vo
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